BAB II

LANDASAN TEORI

2.1
Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Sumber Dana
2.1.1
Perancangan  
Pada sub bab ini akan dibahas beberapa definisi-definisi tentang perancangan sebagai dasar teori bagi penulis, adapun menurut Jogiyanto HM perancangan dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi: ”pendekatan terstruktur informasi” adalah: ”Perancangan sistem adalah penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa atau peraturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi”. [11]

Sedangkan Definisi perancangan menurut Tata Sutabri dalam bukunya yang berjudul Analisa Sistem Informasi Menyatakan bahwa:

Rancangan atau perancangan sistem merupakan prosedur untuk mengkonversi spesifikasi logis ke dalam sebuah desain yang dapat diimplementasikan pada sistem komputer organisasi, perancangan sistem adalah penentuan proses dan data yang diperlukan oleh sistem baru. [21]
Berdasarkan pengertian diatas maka penulis menyimpulkan bahwa pengertian mendesain perancanagan suatu pengambaran, perencanaan dan pembuatan sketsa terlebih dahulu sehingga menghasilkan sistem baru yang utuh dan berfungsi. 
2.1.2
 Sistem

   Pada sub bab ini akan dibahas beberapa definisi-definisi tentang sistem sebagai dasar teori bagi penulis. Penulis  mengambil definisi sistem menurut beberapa sumber diantaranya sebagai berikut:
Menurut  James A. Hall dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi  yang diterjemahkan oleh Thompson Learning adalah sebagai berikut: “Sistem adalah kelompok dua atau lebih komponen-komponen yang saling berkaitan atau subsistem-subsistem yang bersatu untuk mencapai tujuan sama”. [1]

Berdasarkan pengertian sistem dapat diartikan sebagai kesatuan dari beberapa elemen atau unsur-unsur yang saling berkaitan satu sama lainnya. Elemen-elemen sistem tersebut dapat mencapai suatu tujuan yang ditetapkan sebelumnya oleh perusahaan dengan pelaksanaan prosedur-prosedur yang sesuai dengan yang ditetapkan.
 Sedangkan Pengertian sistem menurut  Jogiyanto dalam bukunya yang berjudul Analisis Dan Desain Sistem Informasi, adalah sebagai berikut: “Sistem sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau sub sistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan.”[11]
Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa sistem didefinisikan sebagai sekumpulan elemen atau subsistem yang berkaitan membentuk satu kesatuan untuk mencapai suatu tujuan.
2.1.3 Informasi
Pada sub bab ini akan dibahas beberapa definisi-definisi tentang informasi sebagai dasar teori bagi penulis. Penulis mengambil definisi informasi menurut beberapa sumber diantaranya sebagai berikut:

Definisi informasi menurut James A.Hall dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi yang diterjemahkan oleh Thompson Learning adalah sebagai berikut: ”Informasi adalah data diproses sehingga memiliki arti dan berguna bagi pemakai ”. [1]

Definisi informasi menurut Jogiyanto HM dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi: “pendekatan terstruktur informasi” adalah: “Data yang diolah menjadi bentuk lebih berguna dan lebih berarti bagi yang memakainya”. [11]


Berdasarkan definisi diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa informasi adalah data yang sudah diolah atau diproses sehingga bisa digunakan oleh pemakai.
2.1.4 Definisi Sistem Informasi
Pada sub bab ini akan dibahas beberapa definisi-definisi tentang sistem informasi sebagai dasar teori bagi penulis. Sehingga penulis mengambil definisi sistem informasi menurut beberapa sumber diantaranya sebagai berikut:

Definisi sistem informasi menurut James A. Hall dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi yang diterjemahkan oleh Thompson Learning adalah berikut: “Sistem informasi adalah sebuah rangkaian prosedur formal dimana data dikumpulkan, diproses menjadi informasi, dan didistribusikan kepada para pemakai”. [1]

Data tersebut adalah transaksi. Transaksi adalah sebuah peristiwa yang mempengaruhi atau penting bagi organisasi dan diproses oleh sistem informasinya sebagai sebuah unit kerja. Transaksi terdiri dari dua yaitu transaksi keuangan dan transaksi non keuangan. Transaksi keuangan adalah sebuah transaksi ekonomi yang mempengaruhi aktiva dan ekuitas suatu organisasi, dan direflesikan dalam perkiraan dan diukur dalam suatu moneter sedangkan transaksi keuangan adalah suatu peristiwa yang diproses oleh sistem informasi organisasi yang tidak memenuhi definisi sempit dari transaksi keuangan.

Sedangkan Menurut Jogiyanto HM dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain Sistem Informasi: “pendekatan terstruktur informasi” adalah:
Sistem informasi adalah sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan suatu kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.[11]


Dari kedua definisi di atas dapat disimpulakan bahwa sistem informasi yaitu penggabungan subsistem-subsistem yang saling berhubungan yang mempertemukan kebutuhan organisasi dengan laporan-laporan yang diperlukan.

2.1.5
Akuntansi

2.1.5.1
Definisi Akuntansi
Pada sub bab ini akan dibahas beberapa definisi-definisi tentang sistem akuntansi sebagai dasar teori bagi penulis. Sehingga penulis mengambil definisi akuntansi menurut beberapa sumber diantaranya sebagai berikut:
Menurut Soemarso S.R, dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar, American Acounting Association mendefinisikan akuntansi sebagai: “Proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut”.[19]
Sedangkan menurut George H. Bonar dan William S. Hopwood terjemahan dari Amir Abadi Yusuf  dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, akuntansi  adalah: “Akuntansi adalah sebagai suatu informasi, mengidentifikasi, mengumpulkan dan mengkomunikasikan informasi ekonomik mengenai suatu badan usaha kepada beragam orang”.[8]
Dari kedua definisi di atas dapat disimpulakan bahwa akuntansi yaitu proses mengidentifikasikan, melaporkan dan mengkomunikasikan informasi kepada banyak orang yang menggunakan informasi tersebut.
2.1.5.2 Metode Pencatatan Akuntansi

Pada sub bab ini akan dibahas beberapa definisi-definisi tentang metode pencatatan akuntansi sebagai dasar teori bagi penulis. Sehingga penulis mengambil definisi metode pencatatan akuntansi menurut beberapa sumber diantaranya sebagai berikut:
Definisi Metode pencatatan akuntansi menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, menyatakan bahwa:

Metode pencatatan Sumber Dana cash basic of accounting, merupakan pengakuan pendapatan transaksi yang berdasarkan bukti kas masuk yang diterima pada saat terjadinya transaksi, bukti kas masuk dicatat dalam register bukti kas masuk oleh bagian jurnal sedangkan metode pencatatan accrual basic of acaounting adalah pengakuan pendapatan ketika dihasilkan dan mengakui beban pada periode terjadinya tanpa memperhatikan waktu penerimaan atau pembayaran kas.[18]

Dari kedua metode pencatatan akuntansi tersebut penulis hanya memakai metode pencatatan akuntansi cash basic, karena metode pencatatan akuntansi cash basic berdasarkan atau sesuai dengan kebijakan akuntansi yang mendasari terselengaranya sistem akuntansi Sumber Dana sesuai dengan sifat operasi Perusahaan daerah BPR. Dimana setiap kali transaksi disertai dengan pencatatan.

2.1.5.3
Proses Akuntansi 

Menurut Soemarso SR dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Suatu Pengatar Kegiatan akuntansi sendiri meliputi:

1. Pengidentifikasikan dan pengukuran data relevan untuk pengambilan keputusan 

2. Pemprosesan data dan kemudian pelaporan informasi yang dihasilkan.

3. Pengkomunikasian informasi kepada pemakai laporan.[19]
Kegiatan tersebut di atas merupakan suatu proses yang berulang sehingga membentuk siklus secara singkat. Proses akuntansi menurut Soemarso S.R dalam bukunya yang berjudul akuntansi suatu pengantar, dapat digambarkan sebagai berikut:

[image: image1.emf]Transaksi Pencatatan Penggolongan Pengihktisaran

Laporan 

Keuangan

Menganalisis dan 

Menginprestasikan 

Pemakai Informasi 

Akuntansi

Pemrosesan dan Pelaporan Pengidentifikasian dan 

Penggukur Data

Pengkomunikasian 

Informasi


Gambar 2.1 Proses Akuntansi [19]
2.1.5.4
Siklus Akuntansi


Menurut Soemarso S.R. dalam bukunya akuntansi suatu pengantar menyebutkan bahwa: “Siklus akuntansi (accounting cycle) merupakan tahap-tahap kegiatan mulai terjadinya transaksi mulai dengan penyusunan laporan keuangan sehingga siap untuk pencatatan transaksi periode berikutnya”.[19]
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Gambar 2.2 Siklus  Akuntansi [3]
Berdasarkan definisi di atas disimpulkan bahwa siklus akuntansi dimulai dari terjadinya suatu transaksi setelah itu melaksanakan tahap pencatatan yang terjadi dari pembuatan atau penerimaan bukti transaksi serta pencatatan dalam jurnal (buku harian), selanjutnya pemindahan bukuan (posting) ke buku besar.

2.1.5.5
 Pengertian Jurnal

 
Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi, pengertian jurnal adalah sebagai berikut: “Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat, mengklasifikasikan dan meringkas data keuangan dan data lainnya.”[18]

Adapun jurnal Umum transaksi tabungan adalah sebagai berikut:
Tabel 2.1 Standar Jurnal Umum Tabungan[13]

	Tanggal
	No Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	dd/mm/yy
	xxx
	Kas
	1.1
	xxx
	

	
	
	      Tabungan
	2.4
	
	    xxx

	dd/mm/yy
	xxx
	Biaya Bunga Tabungan
	5.1
	     xxx
	

	
	
	      Bunga Tabungan
	2.4
	
	xxx

	dd/mm/yy
	xxx
	Tabungan
	2.4
	     xxx
	

	
	
	      Kas
	1.1
	
	xxx


Adapun jurnal Umum transaksi deposito adalah sebagai berikut:
Tabel 2.2 Standar Jurnal Umum [13]

	Tanggal
	No Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	dd/mm/yy
	xxx
	Kas
	1.1
	xxx
	

	
	
	      Deposito
	2.5
	
	xxx

	dd/mm/yy
	xxx
	Biaya Bunga Deposito
	5.2
	xxx
	

	
	
	      Biaya Bunga yang      akan Dibayar Biaya bunga Deposito
	5.3
	
	xxx

	dd/mm/yy
	xxx
	Biaya Materai
	5.4
	xxx
	

	
	
	      Kas
	1.1
	
	xxx


Menurut Soemarso SR. Dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar Jurnal khusus Sumber Dana adalah: “Jurnal sumber Dana, digunakan untuk mencatat transaksi sumber Dana”.[19]
2.1.5.6   Pengertian buku besar


 Definisi buku besar menurut Soemarso SR  dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar sebagai berikut: “Buku besar adalah kumpulan perkiraan-perkiraan yang saling berhubungan dan yang merupakan satu kesatuan tersendiri.”[19]

Seperti dijelaskan diatas buku besar merupakan kumpulan dari perkiraan-perkiraan yang saling berhubungan dan yang merupakan satu kesatuan tersendiri.

2.1.5.6.1 Bentuk Buku Besar

Menurut Indra Sebastian dan Suhardjono dalam bukunya Akuntansi Perbankan menyatakan bahwa posting adalah: “Posting adalah proses memindahkan jumlah dalam kolom debet jurnal kedalam sisi debet ynag sama dan memindahkan jumlah dalam kolom kredit jurnal kedalam sisi kredit rekening yang sama”. [10]    
Bentuk buku besar biasanya berbentuk hurup T dibagi dua bagian, sebelah kiri disebut debit dan sebelah kanan disebut kredit, yang merupakan catatan akuntansi yang dibagi dua secara vertikal. Ada berbagai variasi bentuk formulir rekening buku besar  diantaranya:
1. Rekening dengan debit lebar

2. Rekening biasa

3. Rekening berkolom saldo ditengah

4. Rekening berkolom saldo

5. Rekening ganda berkolom saldo

6. Rekening dengan saldo sama dan saldo baru.
2.1.5.6.2 Jenis Buku Besar

Buku besar merupakan kumpulan dari perkiraan-perkiraan yang saling berhubungan dan yang merupakan satu kesatuan tersendiri adapun jenis buku besar dibagi menjadi dua bagian.

Menurut Indra Bastian dan Suhardjono dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Perbankan Ada dua jenis buku besar yang digunakan perusahaan yaitu:

1. General Ledger/ Buku besar umum

     Buku besar umum adalah dari perkiraan- perkiraan yang saling      berhubungan dan yang merupakan satu kesatuan tersendiri.[10]
2. Subsidiari ledger ( Buku besar pembantu / buku tambahan)

Buku besar pembantu adalah buku besar tambahan yang dirancang untuk mengumpulkan informasi lebih rinci guna mendukung informasi yang terdapat pada salah satu perkiraanbuku besar.[10]
Maka dari uraian diatas penulis menyimpulkan buku besar merupakan kumpulan dari perkiraan-perkiraan yang saling berhubungan dan yang merupakan satu kesatuan tersendiri adapun jenis buku besar dibagi menjadi dua bagian yaitu buku besar umum dan buku besar pembantu. Adapun contoh buku besar umum adalah sebagai berikut:
Tabel 2.3 Buku Besar Umum [10]
PT XX

Buku Besar Umum

Periode 31 Desember 2005

Nama Perkiraan: Kas                                                                                  Kode Perkiraan: 1.1
	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit
	D/K
	Saldo

	Dd/mm/yy
	Tabungan
	2.4
	xxx
	
	D
	xxx

	Dd/mm/yy
	Deposito
	2.5
	xxx
	
	D
	xxx

	Dd/mm/yy
	Biaya Materai
	5.4
	
	xxx
	D
	xxx


Nama Perkiraan: Tabungan                                               Kode Perkiraan:: 2.4
	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit
	D/K
	Saldo

	Dd/mm/yy
	Kas
	1.1
	xxx
	
	K
	xxx

	Dd/mm/yy
	Biaya Bunga Tabungan
	2.4
	xxx
	
	K
	xxx


Nama Perkiraan: Deposito                                                                              Kode Perkiraan: 2.5

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit
	D/K
	Saldo

	Dd/mm/yy
	Kas
	1.1
	xxx
	
	K
	xxx

	
	
	
	
	
	
	


Nama Perkiraan: Biaya Bunga Tabungan                                                    Kode Perkiraan: 5.1

	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit
	D/K
	Saldo

	Dd/mm/yy
	Tabunga
	2.4
	xxx
	
	K
	xxx

	
	
	
	
	
	
	


Nama Perkiraan: Biaya Bunga Deposito yang dibayar bunga deposito    Kode Perkiraan: 5.3
	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit
	D/K
	Saldo

	Dd/mm/yy
	Biaya Bunga Deposito
	5.2
	xxx
	
	K
	xxx

	
	
	
	
	
	
	


Nama Perkiraan: Biaya Materai                                                                    Kode Perkiraan: 5.4
	Tanggal
	Keterangan
	Ref
	Debet
	Kredit
	D/K
	Saldo

	Dd/mm/yy
	Kas
	1.1
	xxx
	
	K
	xxx

	
	
	
	
	
	
	


2.1.5.6.3 Pengertian Arus Kas
Sedangkan pengertian arus kas menurut Indra Sebastian dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Perbankan laporan arus kas adalah sebagai berikut:

Laporan arus kas (cash flow statemen) disusun untuk menunjukan perubahan kas selama satu periode dan memberikan penjelasan tentang alasan perubahan tersebut dengan menunjukan dari mana sumber Sumber Dana dan untuk apa penggunaannya. Laporan arus kas berguna sebagai dasar untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan yang setara dengan kas dan menilai kebutuhan perusahaan untuk menggunkan arus kas tersebut. Jadi dengan demikian komponen utama laporan arus kas adalah sumber-sumber Sumber Dana dan pengunaan-pengunaan kas.[13] 
Berdasarkan uraian diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa arus kas merupakan laporan yang menjelaskan perubahan kekayaan perusahaan.


Tabel 2.4 Laporan Arus Kas[13]
	BANK XXX

Laporan Arus Kas

Untuk Tahun Yang Berakhir 31 Desember 2005

(dalam xxx)
	

	Arus Kas Bersih dan Aktivitas Operasi:

Laba Bersih

Biaya NonKas, pendapatan, untung, dan rugi termasuk dalam laba:

· Depresiasi

· Pajak ditangguhkan

· Kenaikan penyaluran pinjaman

· Kenaikan simpanan masyrakat

· Kenaikan modal pinjaman

· Kenaikan utang pajak

· Untung penjulan aktiva

Arus Kas dari aktivitas operasi
Arus Kas dari Aktivitas Investasi:

Penempatan pada sertifikat Bank Indonesia (SBI)

Penerimaan dari SBI

Pembelian Investasi dari sekuritas

Penerimaan dari penjualan investasi sekuritas

Kas bersih untuk aktivitas investasi
Arus Kas dari aktivitas pendanaan :

Penerimaan dari uatang jangka pendek

Pembayaran untk utang jangka pendek

Penerimaan untuk utang jangka panjang

Pembayaran untuk utang jangka panjang

Penerimaan dari pengeluaran saham biasa

Pembayaran deviden

Kas bersih diterima dari Aktivitas pendanaan

Kenaikan bersih(penurunan) kas dan setra kas

Kas dan setara kas awal tahun

Kas dan Setara Kas Akhir tahun
	 xxx

 xxx

 xxx

(xxx)

(xxx)

 xxx

 xxx

(xxx)

 xxx

(xxx)

 xxx

(xxx)

 xxx

 xxx

 xxx

(xxx)

 xxx

 xxx

 xxx

(xxx)

 xxx

xxx

xxx

xxx


2.1.5.6.4 Pengertian Neraca

Neraca merupakan suatu daftar yang menggambarkan Assets/Aktiva, kewajiban, dan modal yang dimiliki oleh suatu perusahaan.adapun pengertian neraca yang lebih jelasnya adalah sebagai berikut:

Pengertian neraca menurut Soemarso. SR yang berjudul Akuntansi Suatu Pengantar adalah sebagai berikut:
Neraca merupakan daftar aktiva, kewajiban dan modal suatu perusahaan pada suatu saat tertentu. Daftar ini juga menunjukkan tentang kekayaan yang dipunyai perusahaan serta sumber pembelanjaanya. Neraca menunjukkna posisi keuangan perusahaan pada suatu saat tertentu. [19]

Tabel 2.5 Neraca[3]
	PT. XXX

NERACA

Per 31 Desember 2002

(dalam xxx)

	No
	Pos-Pos
	31 Des 2002

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19
	AKTIVA
Kas

Penempatan pada Bak Indonesia

Giro Pada Bank Lain

Penempatan pada Bank Lain

Surat berharga yang dimiliki

PPAP- Surat Berharga yang dimiliki

Surat berharga yang dibeli dengan janji dijual

Tagihan Deviratif

Kredit yang dibelikan

Tagihan Akseptasi

Penyertaan

Pendapatan yang masih akan diterima

Biaya dibayar di muka

Uang dimuka dipajak

Aktiva Pajak Tangguhan

Aktiva Tetap

Aktiva sewa guna

Agunan yang Diambil alih

Aktiva Lain-lain
Total Aktiva
	xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

-

xxx

xxx

-
xxx

xxx
xxx


	No
	Pos-Pos
	31 Des 2002

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21
	KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Giro

Kewajiban segera lainnya

Tabungan

Simpanan Berjangka

Sertifikat Deposito

Simpanan dari Bank lain

Surat berharga yang dijual dengan janji dibeli

Kewajiban Deviratif
Kewajiban Akseptasi

Surat berharga yang diterbitkan

Pinjaman yang diterima

Estimasi Kerugian Komitmen dan Kontijensi

Kewajiban Sewa guna Usaha

Beban yang masih harus dibayar

Taksiran pajak yang penghasilan

Kewajiban pajak tanguhan

Kewajiban lain-lain

Pinjaman Subordinasi

Modal Pinjaman

Ekuitas

Modal
	xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

-
-
-
-
xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

xxx

-
xxx

xxx


2.1.6 Sistem Informasi Akuntansi
Pada sub bab ini akan dibahas beberapa definisi-definisi tentang sistem informasi akuntansi sebagai dasar teori bagi penulis. Penulis  mengambil definisi sistem informasi akuntansi menurut beberapa sumber diantaranya sebagai berikut:
Definisi sistem informasi akuntansi menurut Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, adalah sebagai berikut: “Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis”.[12]
Sedangkan definisi Sistem Informasi Akuntansi menurut Teguh Wahyono dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi: Analisis, Desain dan Pemrograman Komputer adalah sebagai berikut:

Sistem Informasi Akuntansi adalah suatu komponen organisasi yang mengumpulkan, mengklasifikasikan, mengolah, menganalisis dan mengkomunikasikan informasi finansial dan pengambilan keputusan yang relevan kepada pihak di luar dan di dalam perusahaan. [22]

Berdasarkan definisi di atas penulis dapat memberikan simpulan bahwa Sistem Informasi Akuntansi adalah seperangkat organisasi yang mempunyai tujuan untuk menghasilkan informasi yang berguna baik untuk pihak intern maupun pihak ekstern yang diperoleh dari pengumpulan dan pemrosesan data yang digunakan sebagai pengambilan keputusan.
2.1.7
 Sumber Dana

Definisi Sumber Dana menurut N. Lapoliwa dalam bukunya Akuntansi Perbankan adalah sebagai berikut:

Dilihat dari sumber dananya, sumber dana bank dapat dikelompokan kedalam dua kelompok yaitu dana dari masyarakat seperti giro, tabungan dan simpanan berjangka seta dana dari bank lain seperti pinjaman antar bank dalam bentuk call money. [13]

Menurut penulis transaksi yang sesunggahnya terjadi pada sumber dana adalah transaksi yang pada umumnya menunjukan pada posisi kas yang ada diperusahaan terutama pada sumber dana adalah jika ada nasabah yang menabung, menyimpan deposito, dan kreditur yang membayar piutangnya.

Setiap transaksi sumber dana, kita akan melihat bahwa kas akan berada diposisi kredit.  Hal ini berbeda dengan sumber dana pada perusahaan lainnya (Jasa, manufaktur, dagang, dan lain-lain) karena kas yang berada di bank bukan milik perusahaan tersebut tetapi milik nasabah yang menyimpan uangnya.

2.1.8 Sistem Informasi Akuntansi  Sumber Dana
2.1.8.1 Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Sumber Dana
Pada sub bab ini akan dibahas beberapa definisi-definisi tentang perancangan sistem informasi akuntansi sumber dana sebagai dasar teori bagi penulis. Penulis  mengambil definisi perancangan sistem informasi akuntansi sumber dana menurut beberapa sumber diantaranya sebagai berikut
Menurut Jogiyanto HM perancangan dalam bukunya Analisis dan Desain Sistem Informasi: ”pendekatan terstruktur informasi” adalah: ”Perancangan sistem adalah penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa atau peraturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi”. [11]
Menurut  James A. Hall dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi  yang diterjemahkan oleh Thompson Learning adalah sebagai berikut: “Sistem adalah kelompok dua atau lebih komponen-komponen yang saling berkaitan atau subsistem-subsistem yang bersatu untuk mencapai tujuan sama”. [1]
Definisi informasi menurut James A.Hall dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi yang diterjemahkan oleh Thompson Learning adalah sebagai berikut: ”Informasi adalah data diproses sehingga memiliki arti dan berguna bagi pemakai ”. [1]
Menurut Soemarso S.R, dalam bukunya Akuntansi Suatu Pengantar, American Acounting Association mendefinisikan akuntansi sebagai: “Proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut”.[19]

Definisi Sumber Dana menurut N. Lapoliwa dalam bukunya Akuntansi Perbankan adalah sebagai berikut:

Dilihat dari sumber dananya, sumber dana bank dapat dikelompokan kedalam dua kelompok yaitu dana dari masyarakat seperti giro, tabungan dan simpanan berjangka seta dana dari bank lain seperti pinjaman antar bank dalam bentuk call money. [13]
Menurut Penulis dari definisi-definisi  diatas penulis dapat menyimpulkan definisi dari perancangan Sistem Informasi Akuntansi Sumber Dana adalah: 

Perancangan sistem adalah penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa atau peraturan dari beberapa elemen yang terpisah kedalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi   untuk mengolah data atau Rancangan atau perancangan sistem merupakan prosedur untuk mengkonversi spesifikasi logis ke dalam sebuah desain yang dapat diimplementasikan pada sistem komputer organisasi, perancangan sistem adalah penentuan proses dan data yang diperlukan oleh sistem baru.
2.2 Alat Kelengkapan Sistem
2.2.1 Pengertian Data Flow Diagram (DFD)
Penulis mengambil definisi Data Flow Diagram Menurut Jogiyanto dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain.
 Menurut Jogiyanto HM, dalam bukunya yang berjudul Analisis dan Desain adalah:

Data Flow Diagram digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau lingkungan fisik dimana data tersebut disimpan.[11]

Sedangkan menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi: “Data Flow Diagram adalah Suatu  model yang menggambarkan aliran data dan proses untuk mengolah data dalam suatu sistem”.[18]
Berdasarkan depinisi diatas maka penulis menyimpulkan bahwa Data Flow Diagram (DFD) adalah untuk menggambarkan suatu sistem maupun aliran data yang akan diproses menjadi suatu sistem, yang artinya dimana proses komputer maupun manual saling berhubungan.
2.2.1.1 Pengertian Diagram Konteks
Diagram konteks adalah yang menggambarkan seluruh sistem secara terinci penulis mengambil definisi diagram konteks dari Marshall B Romney dan Tata Sutabri yang berisi sebagai berikut:
Menurut Marshall B Romney & Paul John Steinbert dalam bukunya Accounting Information  System terjemahan Dewi Fitriasari: “Diagram konteks adalah Data flow diagram dengan tingkat tertinggi”.[16]

Menurut Tata sutabri dalam bukunya Analiasa sistem informasi menyatakan bahwa: 
Diagram konteks dibuat untuk menggambarkan sumber serta tujuan data yang akan di proses atau dengan kata lain diagram tersebut digunakan untuk menggambarkan sistem secara umum atau global dari keseluruh sistem yang ada.[21]

Dari definisi di atas maka penulis mengambil simpulan diagram konteks adalah yang menggambarkan seluruh sistem secara terinci, dan sistem tersebut akan lebih dirincikan lagi pada level 0 dan seterusnya, maka oleh sebab itu sebelum membuat DFD Level 0 terlebih dahulu membuat diagram konteksnya.
2.2.1.2 DFD Level 0
Penulis mengambil definisi Data Flow Diagram level 0 Menurut Jogiyanto HM, Dalam Bukunya Yang Berjudul Analisis dan Desain pengertian DFD Level 0 adalah sebagai berikut:
Menurut Jogiyanto HM, Dalam Bukunya Yang Berjudul Analisis dan Desain pengertian DFD Level 0 adalah: ”DFD Level 0 merupakan level yang menggambarkan sistem secara umum dan tidak terperinci.”[11]

Menurut Tata sutabri dalam bukunya yang berjudul Analisia Sistem Informasi, adalah : ”DFD level 0 dibuat untuk menggambarkan tahapan proses yang ada di dalam diagram konteks, yang penjabarannya lebih terperinci”.[21]
Dari definisi di atas maka penulis mengambil simpulan DFD Level 0 adalah level yang menggambarkan seluruh sistem secara tidak terinci, dan sistem tersebut akan lebih dirincikan lagi pada level 1 dan seterusnya.
2.2.1.3 DFD Level 1
Penulis mengambil definisi Data Flow Diagram level 1 Menurut Jogiyanto HM, Dalam Bukunya Yang Berjudul Analisis dan Desain pengertian DFD Level 0 adalah sebagai berikut:
Menurut Jogiyanto HM, Dalam Bukunya Yang Berjudul Analisis dan Desain pengertian DFD Level 1 adalah: ”DFD Level 1 dimana tiap-tiap proses dioverview dengan akan menggambarkan secara lebih terperinci lagi. Tiap-tiap proses di level 1 akan digambar kembali dengan lebih terperinci dan begitu seterusnya”.[11]

Menurut Tata sutabri dalam bukunya yang berjudul Analisia Sistem Informasi, adalah : ”DFD level 1 dibuat untuk menggambarkan arus data secara lebih mendetail lagi dari tahapan proses yang ada didalam diagram nol”.[21]
Dari definisi di atas maka penulis mengambil simpulan dari setiap turunan ke level yang lebih rendah , yaitu level 1, 2 dan seterusnya maka proses- proses tersebut akan menguraikan lebih terperinci dan seterusnya sampai tiap-tiap proses tidak digambar lebih terinci lagi.

2.2.2 Kamus Data (KD)

Penulis mengambil definisi kamus data Menurut Tata Sutabri dan Jogiyanto HM, maka pengertian kamus data adalah sebagai berikut:

Menurut Tata Sutabri dalam bukunya Analisa Sistem Informasi adalah: “Kamus Data adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi.”[21]
 Menurut Jogiyanto dalam bukunya Analisis dan Desain pengertian kamus data adalah sebagai berikut: “Kamus data atau data directory  atau disebut juga dengan istilah system data directory adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi.”[11]

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas maka penulis menyimpulkan bahwa kamus data adalah sebuah katalog tentang data untuk informasi dari sistem informasi.
Kamus data ikut berperan dalam perancangan dan pembangunan sistem informasi karena peralatan ini berfungsi untuk:

1. Menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan dalam penggambaran dalam entity relationship diagram.

2. Mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melalui aliran misalnya data alamat diurai menjadi nama jalan, nomor, kota, negara, dan kode pos. Menjelaskan spesifikasi nilai dan satuan yang relevan terhadap data yang mengalir dalam sistem tersebut.
Berdasarkan kutipan-kutipan di atas penulis dapat mengambil keputusan bahwa kamus data adalah katalog data dari suatu sistem informasi.

Isi dari kamus data adalah sebagai berikut:

1. Nama arus data 

KD dibuat berdasarkan arus data yang mengalir di DAD, maka nama dari arus juga harus dicatat di KD, sehingga mereka yang membaca DAD dan memerlukan penjelasan lebih lanjut tentang suatu arus data tertentu di DAD dapat langsung mencarinya dengan mudah.

2. Alias

Alias perlu ditulis karena data yang sama mempunyai nama yang berbeda untuk orang atau departement satu dengan yang lainnya.

3. Bentuk Data

Digunakan untuk mengelompokan KD ke dalam kegunaannya sewaktu perancangan sistem.

4. Arus Data

Arus data menunjukan dari mana data mengalir dan kemana data akan menuju.

5. Penjelasan untuk lebih memperjelas tentang makna dari arus data yang dicatat di KD, maka bagian penjelasan dapat diisi dengan keterangan-keterangan tentang arus data tersebut.

6. Periode

Periode ini menunjukan kapan terjadinya arus data ini.

7. Volume

Volume yang perlu dicatat di KD adalah tentang volume rata-rata dan volume puncak dari arus data.

8. Struktur Data 

Struktur data menunjukan arus data yang dicatat di KD terdiri dari item-item data apa saja.
2.2.3 Bagan Alir Dokumen (Document Flowchart)
Penulis mengambil definisi bagan alir dokumen  Menurut James A. Hall terjemahan Thompson Learning dan Marshall B Romney terjemahan Dewi Fitriasari, maka pengertian bagan alir dokumen adalah sebagai berikut:
 Menurut James A. Hall dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi terjemahan Thompson Learning adalah:

Bagan Alir Dokumen adalah Representasi dari sebuah sistem yang menjelaskan relasi fisik diantara entitas-entitas, bagan alir dokumen dapat digunakan untuk menyajikan kegiatan manual, kegiatan pemrosesan komputer atau keduanya.[1]  
 Sedangkan menurut Marshall B Romney&Paul John Steinbert dalam bukunya Accounting Information Sistem terjemahan Dewi Fitriasari adalah: “Bagan Alir Dokumen adalah Sebuah deskripsi grafis atau arus dokumen dan informasi antar departemen dalam sebuah organisasi”.[16]
Berdasarkan definisi diatas maka penulis menyimpulkan bahwa flowchart atau bagan alir dokumen merupakan representasi dari sebuah sistem yang bisa dilakukan dalam kegiatan manual maupun pemrosesan komputer.
2.2.4
Pengertian   ERD (Entity Ralation Diagram)
Penulis mengambil definisi ERD Menurut Adi Nugroho dan Marshall B Romney terjemahan Dewi Fitriasari. Maka pengertian ERD adalah sebagai berikut:
Menurut Adi Nugroho dalam bukunya yang berjudul Konsep Pengembangan  Sistem Basis Data yaitu: “Model ERD adalah rincian yang merupakan representasi logika dari  data pada suatu organisasi atau area bisnis tertentu. Model E-R pada umumnya digambarkan seperti ERD”.[2]
Adapun menurut Marshall B Romney&Paul John Steinbert dalam bukunya Accounting Information System terjemahan Dewi Fitriasari yaitu: “ERD adalah Suatu teknik grafis yang menggambarkan suatu skema database”.[16]

Berdasarkan dua definisi diatas maka penulis menyimpulkna bahwa ERD merupakan suatu teknik grafis yang menggambarkan skema database.
2.2.4.1  Varian Relasi

Relasi yang terjadi diantara dua himpunan merupakan relasi yang paling umum yang digunakan. Namun demikian ada kalanya dapat digunakan relasi yang melibatkan sebuah himpunan entitas atau lebih dari dua himpunan entitas.

Menurut Fatansyah dalam bukunya Basis Data Varian relasi sendiri terbagi menjadi tiga yaitu:
1. Unary Relation ( Relasi tunggal)


Relasi tunggal (Unary relation ) merupakan relasi yang terjadi dari sebuah himpunan entitas ke himpunan entitas yang sama.
 Contoh :


[image: image3.emf]Dosen

mendampingi

Nama dos

Nama dos

Kuliah

Kuliah Prasyarat

Kode Kul

Kode Kul

1

N

N

N


Gambar 2.3 Unary Relation [6]
2. Relasi Multy Entitas (N-ary Relation/Ternary Degree)

Merupakan relasi dari 3 (tiga) himpunan entitas atau lebih. Bentuk relasi ini sedapat mungkin dihindari, karena akan mengaburkan derajat relasi yang ada dalam relasi tersebut.
 Contoh :


[image: image4.emf]Pengajaran

Ruang

Dosen Kuliah

Kode kul

Kode rua

Nama rua

kapasitas

waktu Kode rua

Nama dos

Nama dos Kode kul


Gambar 2.4 N-ary Relation [6]
3. Relasi Ganda (Redudant Relation)

Merupakan relasi yang muncul antara dua himpunan entitas tidak hanya satu relasi, tetap ada lebih dari satu relasi. 
Contoh :
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Gambar 2.5 Redudant Relation [6]
Dari beberapa pengertian dan contoh varian relasi diatas penulis menggunakan Relasi Redudant Relation alasan penulis menggunakan relasi ini karena sesuai dengan apa yang sedang penulis teliti  yaitu relasi yang muncul antara dua himpunan entitas tidak hanya satu relasi, tetap ada lebih dari satu relasi yang terjadi di Perusahaan Daerah BPR.
2.2.4.2 Jenis-jenis Key
Berdasarkan pengertian diatas maka penulis menyimpulkan  ERD merupakan diagram sebagai informasi untuk sebuah tabel yang terdiri dari atribut-atribut yang memprensentasikan sebuah fakta.
Menurut Fathansyah, ada tiga macam key yang dapat diterapkan pada suatu tabel, yaitu:

Menurut Fatansayah dalam bukunya yang berjudul Basis Data adalah sebagai berikut :
Jenis key ada 3 yaitu:

1.
Super Key merupakan satu atau lebih atribut yang dapat membedakan setiap baris data dalam sebuah tabel secara unik

2.
Candidate Key merupakan Kumpulan atribut minimal yang dapat membedakan setiap baris data dalam sebuah tabel secara unik.

3.
Primary Key merupakan salah satu candidate key yang lebih sering untuk dijadikan sebagai acuan, key tersebut lebih ringkas dan jaminan keunikan key tersebut lebih baik, sehingga dipilih sebagai primary key.[6]
Key yang digunakan oleh penulis adalah Primery Key, karena pada pengkkodean tabel nasabah dan juga tebel pembukaan penulis menggunakan kode, dan kode ini yang dipakai sebagai Primery Key.
2.2.5 Struktur Tabel 
Penulis mengambil definisi struktur tabel menurut Tata Sutabri dalam bukunya Analisa Sistem Informasi  adalah sebagai berikut:
Analisa sistem informasi pembuatan berbagai tabel basis data sebagai pekerjaan utama dalam tahap implementasi sekaligus juga berarti penentuan struktur dari tabel-tabel tersebut. Struktur tabel berisikan nama-nama field, tipe field, dan ukurannya. Dalam menentukan struktur tabel khususnya penetapan tipe data dan feature tambahan untuk setiap field kita akan sering dihadapkan pada pilihan-pilihan seperti:

a.   Data Angka: Numerik atau Alfanumerik (Teks)

   Sering kita menemukan adanya field yang isinya berupa angka, tapi tidak   menunjukkan suatu jumlah. Data demikian kurang cocok kalau dianggap sebagai data numerik, tetapi lebih cocok digolongkan sebagai alfanumerik, maka akan lebih fleksibel dan format tampilannya akan dapat diatur lebih muda.

b.  Data Numerik: Bilangan Bulat (integer) atau Bilangan Nyata (Real) Integer    merupakan pilihan pertama untuk tipe data numeric. Namun jika data untuk sebuah field tidak selalu bernilai bulat atau domain nilainya dapat di luar range    (-232  s.d. 232-1) barulah tipe real kita jadikan pilihan.

c.  Data Bilangan Bulat (integer): Byte (1 byte), Small-Integer (2 byte) atau Long-Integer (4 byte)

Ada beberapa pilihan untuk bilangan bulat. Byte merupakan pilihan pertama (dengan domain nilai 0-255), tetapi jika domain nilai tersebut tidak memadai, maka kita dapat memanfaatkan tipe bilangan bulat berikutnya.

d.   Data Bilangan Nyata: Single (4 byte) atau Double (8 byte)

Tipe data single dapat menumpang hingga 7 dijit pecahan, sedangkan Double hingga 15 dijit pecahan. Perlu diperhatikan, dalam komputasi, data integer akan membutuhkan waktu lebih cepat dalam pengolahan data dari pada data real. Begitu juga, karena ruang penyimpanan yang dibutuhkan lebih kecil, maka data single juga akan lebih cepat dalam pengolahannya dibanding data Double.

e.   Data Uang

Pemakaian tipe data ini akan sangat membantu terutama dalam mengatur tampilan datanya, yang sering kali dinyatakan dengan pemisahan ribuan/ jutaan/milyaran dan adanya pemakaian tanda mata uang.

f.  Data Teks: Ukuran Tetap (fixed-character) atau Ukuran Dinamis (variable-character)

Data teks yang ukurannya pasti atau yang pendek, sebaiknya menggunakan fixed-character, sedangkan yang berukuran panjang atau yang panjang-pendeknya sangat bervariasi, sebaiknya menggunakan Variable- character.[21]

2.3 Microsoft Access 2003
 Penulis mengambil definisi Microsoft Access 2003 Menurut Frieyadi dan Yahya Kurniawan. Maka pengertian Microsoft Access 2003 adalah sebagai berikut:
Menurut Frieyadi dalam bukunya yang berjudul Panduan Praktis Microsoft Acess 2003 adalah: Microsoft Access merupakan bagian dari Microsoft Office 2003 yang digunakan untuk mengolah data, khususnya untuk database. Microsoft Access 2003 merupakan hasil pengembangan versi sebelumnya (Microsoft Access 2000). [7]
Menurut Yahya Kurniawan bahwa dalam bukunya Microsoft Acess 2003 adalah: ”Microsoft Office Access 2003 adalah sebuah sistem manajemen database atau database management system (DBMS).”[24]

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas maka penulis menyimpulkan bahwa Microsoft Access adalah suatu program yang mengolah tentang database.
Istilah yang harus diketahui jika bekerja dengan Microsoft Access 2003:

1.
Field; merupakan lokasi atau tempat data atau informasi dalam kelompok dengan jenis yang sama.

2.
Record; merupakan data yang lengkap atau kumpulan file yang tersimpan dalam bentuk baris dalam tabel.

3.
Table; merupakan kumpulan data yang tersusun menurut aturan tertentu dan berhubungan dengan topik tertentu. Tabel diorganisasikan dalam dua bagian,bagian menurun atau kolom disebut file dan bagian mendatar atau baris disebut rekor.

4.
Database; merupakan kumpulan data yang saling berinteraksi sehingga dapat diproses dan digunakan dengan cepat dan mudah.

5.
Workspace; merupakan pemberian area kerja yang ditujukan untuk penggunaan database lebih dari satu database dalam suatu pembuatan aplikasi.
2.4 Visual Basic 6.0
Penulis mengambil definisi Visual Basic 6.0 Menurut Yuswanto dan Andi. Maka pengertian Microsoft Visual Basic adalah sebagai berikut:
Menurut Yuswanto, dalam bukunya Pemograman Grafis dan Multimedia Microsoft visual basic 6.0 adalah sebagai berikut : 
Microsoft visual basic 6.0 Merupakan bahasa pemograman berbasis windows yang sangat populer yang didukung penuh dari program-program Microsoft lainnya yang menyebabkan bahasa pemrograman yang satu ini lebih banyak dipakai oleh pengguna komputer.[25]
Adapun pengertian dari Microsoft Visual Basic 6.0 menurut Andi dalam buku tip & trik pemograman visual basic 6.0 adalah : “Microsoft visual basic adalah suatu bahasa pemograman yang bersifat object oriented”. [4]


Berdasarkan pengertian-pengertian diatas maka penulis menyimpulkan bahwa Microsoft visula basic adalah bahasa pemograman yang berbasis windows yang didukung oleh program Microsoft lainnya dan bersifat objek oriented. 



Kelebihan Microsoft visual basic 6.0 adalah dapat mempermudah dalam pengoperasian juga dapat langsung ditemukan kesalahan program apabila program yang dibuat tidak dapat dijalankan.
Visual Basic merupakan program dengan cara cepat dan mudah untuk membuat aplikasi Ms. Windows. Kata “Visual” menunjukkan cara yang digunakan untuk membuat graphical user interface (GUI). Dengan cara ini anda tidak lagi menuliskan instruksi pemrograman dalam kode-kode baris tetapi secara mudah anda dapat melakukan drag dan drop objek-objek yang akan anda gunakan. Untuk membuat suatu program aplikasi dalam Visual Basic, maka diperlukan suatu struktur aplikasi/komponen yang digunakan oleh Visual basic. Aplikasi Visual Basic terdiri dari:
1. ToolBar terdiri atas beberapa komponen yang digunakan untuk membuat objek pada Form dan dapat mempercepat pengaksesan perintah-perintah yang ada dalam pemograman. Komponen ini dapat ditambahkan pada ToolBox dengan cara mengklik kanan pada bagian yang kosong, lalu pilih komponen yang akan ditambahkan.

2. ToolBox adalah sebuah window yang berisi tombol-tombol kontrol yang akan user gunakan untuk mendesain atau membangun sebuah form atau report. ToolBox terdiri atas beberapa tombol untuk mengendalikan tampilan, seperti mengatur pemunculan Jendela Properties, Project, dan Form Layout.
3. Jendela Properties adalah suatu tempat dimana user dapat mengedit properti suatu objek terpilih yang berada dalam suatu aplikasi.

4. Jendela Project Explorer berisi semua file yang ada dalam apliaksi Visual Basic. Jendela ini menampilkan daftar form, nodul serta objek lain yang ada dalam project yang aktif.

5. Jendela Form Layout digunakan untuk mengatur tampilan/resolusi Form didalam monitor. 

6. Form adalah tempat dimana objek/komponen akan diletakkan (seperti tombol, label, image, picture, dan lain-lain), atau sebagai panel yang berisi sekumpulan tombol-tombol yang dapat diberi perintah atau kode. Form disebut sebagai objek karena berfungsi sebagai latar belakang dari suatu program aplikasi.

7. Menu Klik Kanan digunakan untuk mempercepat dalam mengakses suatu perintah.

8. Jendela Kode adalah tempat untuk membuat kode yang merupakan instruksi dalam aplikasi Visual Basic.[4]

Visual data manager adalah sebuah program aplikasi pembuat database yang terdapat pada Visual Basic 6.0. Visual data manager dapat membuat data relasioner (database yang datanya direfresentasikan dalam bentuk tabel yang terbentuk dari baris-baris dan kolom-kolom) dari aplikasi-aplikasi pembuat program aplikasi Microsoft lainnya. Diantaranya adalah melalui Ms. Access, dan FoxPro. Bila pengguna (user) sudah mempunyai sebuah file database berformat Access maka file tersebut dapat digunakan sebagai file database dalam Visual Basic 6.0. 

Crystal Report merupakan program khusus untuk membuat laporan yang terpisah dengan program Microsoft Visual Basic 6.0 tetapi keduanya dapat dihubungkan (Linkage). Mencetak dengan Crystal Report hasilnya lebih baik dan lebih mudah. Hal ini karena Crystal Report banyak tersedia obyek-obyek maupun komponen yang mudah digunakan. Langkah-langkah mengaktifkan program Crystal report dengan cara:

1. Dalam Program Microsoft Visual Basic 6.0, tekan tombol CTRL-T sehingga muncul kotak dialog Component.

2. Pada Tab Controls pilih Crystal report Control dan Crystal Report Smart Viewer, lalu pada Tab Designers pilih Crystal Report 8.0, Klik Ok.

3. Kemudian buka menu Project pilih Add Crystal Report 8.0 dan tambahkan obyek-obyek tersebut pada form.
2.5 Crystal Report
Penulis mengambil definisi Crystal Report Menurut Madcoms dan Ali Akbar. Maka pengertian Crystal Report adalah sebagai berikut:

Definisi crystal report menurut Divisi Penelitian dan pengembangan Madcoms dalam bukunya yang berjudul Seri Panduan Pemrograman : Database Visual Basic 6.0 dengan Crystal Reports. Menyatakan bahwa :
Crystal report merupakan program khusus  untuk membuat laporan yang terpisah dengan program microsoft visual basic 6.0 tetapi keduanya dapat dihubungkan (linkage). Mencetak dengan crystal report hasilnya lebih baik dan lebih mudah. Hal ini karena pada crystal report banyak tersedia obyek-obyek maupun komponen yang mudah digunakan. [15]
Menurut Ali Akbar dalam bukunya yang berjudul Visual Basic Net belajar praktis melalui berbagai tutorial dan tips menyatakan bahwa: ”Crystal report adalah software untuk membuat report/laporan yang paling terkenal di dunia, software ini dibuat oleh perusahaan IT  terkenal, yakni seagate.”[5]

Berdasarkan pengertian diatas maka penulis menyimpulkan bahwa crystal report adalah sebuah software yang dibuat untuk membuat sebuah laporan yang terpisah dari visual basic.
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